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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes merupakan kelompok penyakit metabolik yang dikarakteristikan 

berdasarkan penyakit hiperglikemia dari adanya defek pada sekresi insulin, 

kerja insulin, ataupun keduanya.Hiperglikemia kronis pada diabetes 

berhubungan dengan kerusakan jangka panjang, disfungsi, dan kegagalan 

berbagai macam organ, terutama mata, ginjal, persarafan, jantung, dan 

pembuluh darah. 

Diabetes mellitus menjadi masalah kesehatan masyarakat, tidak hanya di 

Indonesia tetapi juga di dunia.Prevalensi penyakit ini terus bertambah secara 

global. Prevalensi DM menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 

secara nasional adalah sebesar 6,9% meningkat dari tahun 2007 yang hanya 

sebesar 5,8% dan  menempatkan DM pada urutan ke-6 sebagai penyakit 

penyebab kematian terbanyak. 

Dalam penanggulangan diabetes, obat hanya merupakan pelengkap dari 

diet. Obat hanya perlu diberikan bila pengaturan diet secara maksimal tidak 

berkhasiat mengendalikan kadar gula darah. Obat antidiabetes oral mungkin 

berguna untuk penderita yang alergi terhadap insulin atau yang tidak 

menggunakan suntikan insulin.Sementara penggunaannya harus dipahami, agar 

ada kesesuaian dosis dengan indikasinya, tanpa menimbulkan 

hipoglikemia.Karena obat antidiabetes oral kebanyakan memberikan efek 

samping yang tidak diinginkan, maka para ahli mengembangkan system 

pengobatan tradisional untuk diabetes mellitus yang relative aman (Agoes, 

1991). 

Moringa oleifera merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional.Kelor sudah dikenal luas di Indonesia, khususnya di 

daerah pedesaan, tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal dalam 

kehidupan.Kebutuhan nutrisi, profilaksis, dan kegunaan terapeutik pada 

tanaman ini mendapat banyak pujian di internet.Kandungan flavonoid pada 

tanaman Moringa oleifera berpotensi untuk menjadi alternatif terapi untuk 

hiperglikemia kronis.Ekstrak daun M. oleifera mampu menurunkan kadargula 

darah dan menurunkan kadar HbA1C yang merupakan indikator keberhasilan 

pengobatan pada pasien diabetes mellitus. 

Oleh karena itu, penulis mencoba menghadirkan suatu alternatif lain 

dalam mengolah daun kelor yang diolah dengan cara mencampurkannya 

dengan tepung sehingga menjadi produk bubur kelor. Kami ingin memberikan 

makanan yang memiliki kualitas, khasiat, cita rasa yang tinggi, dan aman 

dikonsumsi oleh penderita diabetes.Bubur kelor hadir sebagai alternative 

makanan sehat sekaligus inovasi produk olahan daun kelor sebagai obat herbal 

yang menjanjikan bagi penderita Diabetes Mellitus. 



2 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana cara mengolah daun kelor sehingga menjadi suatu makanan 

yang dapat mengurangi kadar gula dalam darah? 

b. Bagaimana menghasilkan makanan yang murah dan baik untuk kesehatan? 

c. Bagaimana cara menciptakan peluang usaha di era persaingan yang semakin 

ketat? 

1.3 Tujuan Progam 

a. Menyajikan menu makanan baru yang sehat dan bergizi bagi masyarakat 

umum dan menu diet bagi penderita diabetes. 

b. Menarik minat bagi orang yang kurang menyukai sayur. 

c. Mendirikan usaha mandiri 

d. Membuka lapangan pekerjaan bagi mahasiswa. 

1.4 Luaran yang diharapkan 

Luaran yang diharapkan dari produk bubur kelor ini adalah adanya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya ilmu pengetahuan bahwa daun kelor bukan 

sekedar tanaman biasa namun daun kelor ini memiliki manfaat yang luar biasa, 

salah satunya adalah mampu menurunkan kadar gula dalam darah sehingga 

produk ini bermanfaat bagi para penderita diabetes. Selain itu, luaran yang 

diharapkan dari produk ini adalah mampu memberikan peluang pekerjaan bagi 

mahasiswa. 

1.5 Manfaat kegiatan 

a. Dapat menumbuhkan jiwa kreativitas dan kewirausahaan pada mahasiswa 

pelaksana. 

b. Masyarakat hidup sehat dengan caramakanmakanan bergizi. 

c. Memberikan penghasilan tambahan bagi mahasiswa. 
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BAB 2 

GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 

 

2.1 Kondisi Umum Lingkungan 

Pada dasarnya tumbuhan Moringa oleifera ini atau yang lebih dikenal 

dengan sebutan kelor sudah banyak orang yang mengetahuinya, namun 

tumbuhan tersebut jarang untuk dimanfaatkan. Belum banyak masyarakat yang 

mengetahui untuk apa daun kelor itu. Untuk itu perlu adanya inovasi baru dalam 

berwirausaha yang dapat bermanfaat sebagai variasi buah tangan dari Indonesia 

yang diolah menjadi bubur yang diproduksi ke berbagai daerah sebagai upaya 

meningkatkan perekonomian daerah dan mengatasi diabetes. 

2.2 Keunggulan Produk 

a. Bahan baku mudah didapatkan. 

b. Makanan kaya gizi ini mempunyai banyak manfaat antara lain adalah dapat 

menurunkan kadar gula dalam darah, atasi asam urat dan nyeri sendi, 

peluruh lemah, pembersih racun dalam hati dan tubuh, penghambat aktivitas 

bakteri dan jamur, penurun tekanan darah tinggi, menghancurkan kanker 

dan tumor. 

2.3 Peluang Pasar 

Produk bubur daun kelor ini di buat praktis agar konsumen mudah 

menikmatinya. Peluang produk ini cukup besar karena banyak orang yang 

belum mengetahuinya, maka akan membuat rasa penasaran akan bubur daun 

kelor dan terbukti khasiatnya untuk penderita Diabetes Mellitus. 

2.4 Strategi Pemasaran Yang Akan di Lakukan 

Strategi pemasaran yang akan di lakukan dalam usaha pembuatan bubur 

daun kelor ini menggunakan analisis marketing MIX (bauran pemasaran) 4P 

yaitu: mengenai kebijakan produk, harga, promosi dan distribusi. 

a. Kebijakan Produk :Usaha ini bergerak dalam bidang jasa penjualan, 

berupa bubur daun kelor yang akan disebarkan keberbagai tempat di 

Surabaya. Dengan rasanya yang enak serta dikemas secara praktis untuk 

kemudahan konsumen menikmatinya dan menyehatkan. 

b. Kebijakan Harga  : Harga bubur daun kelor perkotak Rp.7.500,- /kotak. 

c. Kebijakan Promosi  : Untuk meningkatkan hasil penjualan, maka perlu di 

lakukan promosi. Beberapa media untuk promosi ini di antaranya, pamflet, 

poster, leaflet, sosial media, dan stiker. 

d. Kebijakan Distribusi : Distribusi hasil produksi pada konsumen di lakukan 

dengan memasukkannya ke warung-warung setiap hari sabtu dan minggu. 
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2.5 Analisa Produk 

Bahan baku, bahan penolong dan peralatan yang digunakan. 

a. Bahan baku, bahan penolong : bahan baku yang digunakan dalam 

pembuatan bubur kelor anti diabet diantaranya: daun kelor, jagung, tepung 

beras merah, garam, air. 

Peralatan : Jenis peralatan serta perlengkapan yang di gunakan dalam 

pembuatan bubur kelor anti diabet ini antara lain : kompor gas, tabung LPG, 

panci, pengaduk, pisau, sendok, penyaring, blender, kotak mika. 

Tabel 1. Kandungan nilai gizi daun kelor  

Komponen Gizi Daun Kelor 

Kadar Air (%) 94.01 

Protein (%) 22.7 

Lemak (%) 4.65 

Karbohidrat  (%) 51.66 

Serat (%) 7.92 

Kalsium (%) 350-550 

Sumber: Melo et al (2013); Shiriki et al (2015); Nweze & Nwafeo (2014); Tekle 

at al (2015). 

 

Tabel 3. Kandungan Gizi Jagung  Dalam tiap 100 gram 

Kandungan Gizi Jagung  

Energi 96.0 

Protein (kal) 3,5 

Lemak (gr) 1.0 

Karbohidrat  (gr) 22.8 

Kalsium (mg) 3.0 

Fosfor (mg) 111 

Besi (mg) 0.7 

Vitamin A (SI) 400 

Vitamin B (mg) 0.15 

Vitamin C (mg) 12.0 

Sumber : Iskandar, 2007 

Produk ini merupakan pengembangan dari pengolahan tanaman yang 

bermanfaat. Dengan memanfaatkan kandungan yang terdapat pada daun kelor 

yang memiliki banyak khasiat bagi kesehatan. Daun kelor ini diolah menjadi 

bulortibet (bubur kelor anti diabetes) yang bisa dinikmati oleh penderita 

diabetes dan semua kalangan dengan harga yang terjangkau serta dikemas 

semenarik mungkin. 
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Gambar 2.1 Label kemasan BULORTIBET 

 

2.6 Targetting 

Target untuk pemasaran produk ini secara khusus untuk penderita Diabetes 

Mellitus dan secara umum untuk masyarakat. 

 

2.7  Analisa SWOT 

a. Strenght 

Bahan baku mudah didapatkan dan Makanan kaya gizi ini mempunyai 

banyak manfaat antara lain adalah dapat menurunkan kadar gula dalam 

darah, atasi asam urat dan nyeri sendi, peluruh lemah, pembersih racun 

dalam hati dan tubuh, penghambat aktivitas bakteri dan jamur, penurun 

tekanan darah tinggi, menghancurkan kanker dan tumor. 

b. Weakness 

Pada kelemahan produk kita sasaran untuk pembeli susah untuk menarik 

minat pelanggan karna produk kita yang masih baru. 

c. Opportunity 

Produk bubur daun kelor ini di buat praktis agar konsumen mudah 

menikmatinya. Peluang produk ini cukup besar karena banyak orang yang 

belum mengetahuinya, maka akan membuat rasa penasaran akan bubur 

daun kelor dan terbukti khasiatnya untuk penderita Diabetes Mellitus. 

d. Threath 

Pada produk ini kita terdapat kesulitan untuk mendapatkan bahan baku 

utama khususnya daun kelor.  

 

2.8 Analisis Ekonomi Usaha 

Harga permen jelly lidah buaya ini berdasarkan gambaran biaya produksi 

dan asumsi harga jual per kemasan adalah Rp. 5.500,00 per kemasan. Maka, 

keuntungan yang dapat digambarkan sebagai berikut:  

No. Nama Bahan Jumlah Harga Satuan Total Harga 

1. Sagu 36 kg Rp 10.000,00 Rp 360.000,00 

2. Kelor 36 tangkai Rp 1000,00 Rp 36.000,00 

3. Jagung 6 kg Rp 10.000,00 Rp 60.000,00 

4. Garam 6 pack Rp 2.500,00 Rp 16.000,00 
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5. Air 6 galon Rp 15.000,00 Rp 90.000,00 

6. Tempat Mika 18 pack Rp 16.800,00 Rp 302.400,00 

7. 
Sendok 

Plastik 

18 pack Rp 10.000,00 Rp 180.000,00 

8. Desain Label 180 biji Rp 250,00 Rp 45.000,00 

Jumlah Rp 1.089.400,00 

Perhitungan Break Event Point (BEP) 

• Asumsinya dalam 1 bulan 4 minggu 

• Penjualan rata-rata 180 kemasan per minggu 

• Penjualan rata-rata per bulan 180 x 4 = 720 kemasan 

• Rata-rata keuntungan bersih Rp 1.448,00 

Perhitungannya: 

Total laba kotor Rp 1.448,00 x 720 = Rp 1.042.560,00 

Beban listrik dan air per bulan Rp 75.000,00 

Total = Rp 1.117.560,00 

• Modal awal = Rp 5.331.400,00 

BEP = Rp 5.331.400,00 = 4,7 dibulatkan menjadi 5 

            Rp 1.117.560,00 

Maka BEP usaha ini selama 5 bulan 

 Maka, selama 5 bulan modal awal pembelian alat-alat dan bahan-bahan 

usaha sudah bisa tertutupi. Sementara, alat-alat dan bahan tersebut masih 

memiliki nilai pakai (nilai guna) untuk kelangsungan produksi selanjutnya. 

Dengan harga Rp 7.500,00 per kemasan kami mentargetkan pada kalangan 

penderita diabetes dan kalangan masyarakat menengah ke bawah, karena 

menurut kami harga jual yang tidak terlalu tinggi akan membantu 

memperlancar proses penjualan untuk semua kalangan. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Tahapan Pekerjaan 

Pelaksanaan program usaha pembuatan bubur kelor sebagai makanan untuk 

mengurangi kadar gula dalam darah ini terdiri dari tiga tahap : persiapan 

produksi, produksi bubur kelor dan pemasaran bubur kelor. 

A. Persiapan produksi 

Sebelum memproduksi bubur kelor hal pertama yang dilakukan adalah 

persiapan produksi.Dalam tahap ini terdapat 2 kegiatan yaitu persiapan alat 

dan bahan. 

Alat yang digunakan yaitu : kompor gas, tabung LPG, panci, pengaduk, 

pisau, sendok, penyaring, kotak mika. 

Bahan yang digunakan yaitu :daun kelor(10 tangkai), jagung pilil, tepung 

sagu(300gr), garam(2 ½ sdt), air(500mL). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Tahap produksi bubur kelor. 

Langkah-langkah dalam pembuatan bubur kelor adalah sebagai berikut : 

1. Pembuatan  

a. Memilih daun kelordan jagung yang baik. 

b. Mencuci daun kelor dan jagung sampai bersih dalam tempat yang 

terpisah.  

c. Memotong jagung dari bonggolannya. 

d. Memblender daun kelor dengan dicampur air sedikit. 

e. Merebus jagung yang sudah dipotong sampai setengah matang. 

f. Pisahkan jagung dengan air rebusannya. 

g. Tuangkan air rebusan jagung dan tepung beras secara bersamaan di 

panci yang sudah dipanaskan. 
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h. Setelah mendidih campurkan daun kelor yang sudah dihaluskan 

bersama jagung yang sudah di rebus ke dalam adonan yang dimasak. 

i. Tambahkan garam sesuai takaran. 

j. Aduk terus sampai mengental seperti bubur yang biasa. 

k. Setelah matang pindahkan ke kotak mika yang telah disiapkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengemasan  

Bubur kelor dikemas dengan kotak mika yang telah diberi label. 

3. Pemasaran  

Selanjutnya setelah proses produksi selesai dilakukan maka langkah 

selanjutnya adalah pemasaran, target dari bubur kelor ini adalah semua 

kalangan. Selain itu harganya dapat terjangkau dan termasuk makanan 

yang sehat. Produksi ini bekerja sama dengan warung-warung kecil. 

 

3.2 Pencapaian Tujuan Program 

Pencapaian tujuan program dari hasil produk yang kami pasarkan, terukur 

dengan melihat tingkat kepuasan konsumen melalui wawancara pengaruh dari 

mengonsumsi produk kami.Cara analisis data yang digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang membuktikan tingkat capaian dari tujuan. 
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BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN PROGRAM 

 

4.1 Ringkasan Anggaran Biaya Kegiatan 

 

No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 

1 Peralatan Penunjang 1.893.000,- 

2 Bahan Habis pakai 1.133.400,- 

3 Perjalanan 400.000,- 

4 Lain-lain 1.905.000,- 

 Jumlah 5.331.400,- 

 

4.2 Jadwal Kegiatan Program 

No Jenis Kegiatan 
Bulan ke- 

1 2 3 4 5 

1 Persiapan kegiatan dan perencanaan 

kebutuhan produksi 

     

2 Pengadaan kebutuhan bahan-bahan 

dan peralatan produksi 

     

3 Penyiapan lokasi      

4 Produksi bubur kelor dan 

pengemasan 

     

5 Pemasaran produk dan promosi      

6 Evaluasi       

7 Penyusunan laporan      

8 Publikasi dan dokumentasi      
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 

1. Peralatan Penunjang 

Material 
Justifikasi 

pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

Jumlah 

(Rp) 

Pisau Memotong 3 buah 20.000,- 60.000,- 

Baskom besar Mengaduk 

adonan 

5buah  20.000,- 100.000,- 

Panci Measak 

kelor 

3 buah 100.000,- 300.000,- 

Bak besar Memilah 

bahan 

produk 

3 buah 40.000,- 120.000,- 

Bak kecil Memasak 

jagung 

4 buah 25.000,- 100.000,- 

Kompor gas Memasak 1 buah 500.000,- 500.000,- 

Mangkuk Mengaduk 

Bumbu  

6 buah 15.000,- 90.000,- 

Piring  Pencicipan  4 buah 15.000,- 60.000,- 

Sendok teh Mengaduk 

bumbu 

3 buah 5.000,- 15.000,- 

Gelas takar Mengukur 

air 

2 buah 15.000,- 30.000,- 

Panci kukus Mengukus 

jagung 

1 buah 200.000,- 200.000,- 

Toples kecil Tempat 

bumbu 

masak 

5 buah 15.000,- 75.000,- 

Tabung gas Sumber 

bahan bakar 

1 buah 170.000,- 170.000,- 

Pengaduk/centong 

besar 

Mengaduk 

bubur di 

panci 

3 buah 15.000,- 45.000,- 

Pengaduk/centong 

kecil 

Mengambil 

bubur di 

panci 

4 buah 7.000,- 28.000,- 

SUB TOTAL (Rp) 1.893.000,- 
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2. Bahan Habis Pakai 

Material 
Justifikasi 

pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

Jumlah 

(Rp) 

Sagu  Bahan baku 36 kg/produksi 10.000,- 360.000,- 

Kelor Bahan baku 360tangkai/produksi 1.000,- 36.000,- 

Jagung Bahan baku 6 kg/produksi 10.000,- 60.000,- 

Garam Bahan baku 6 pack/produksi 2.500,- 15.000,- 

Air Bahan baku 6 galon/produksi 15.000,- 90.000,- 

Tempat 

mika 

Kemasan 

bubur 

18pack/produksi 16.800,- 302.400,- 

Sendok 

plastic 

Pendukung 

kemasan 

18 pack/produksi 10.000,- 180.000,- 

Desain 

label 

Nama produk 180 biji / produksi 250,- 45.000,- 

Poster  Media 

promosi 

2 lembar/produksi 7.500,- 15.000,- 

Leaflet Media 

promosi 

60 lembar 500,- 30.000.- 

SUB TOTAL (Rp) 1.133.400,- 
 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

Jumlah 

(Rp) 

Transportasi Membeli 

bahan baku 

2 orang x 

4/minggu 

30.000,- 240.000,- 

Konsumsi 

perjalanan 

Makan dan 

minum 

2 orang x 

4/ bulan 

20.000,- 160.000,- 

SUB TOTAL (Rp) 400.000,- 
 

4. Lain-lain 

Material 
Justifikasi 

pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

Jumlah 

(Rp) 

Penyusunan 

Proposal 

Proposal 

PKM-K 

3 x 35.000,- 105.000,- 

Penyusunan 

laporan 

Laporan 

PKM-K 

3 x 50.000,- 150.000,- 

Kuota Internet Media 

Promosi 

60 GB 150.000,- 150.000,- 

Sewa tempat Tempat 

Produksi 

1 bulan 1.500.000,- 1.500.000,- 

SUB TOTAL (Rp) 1.905.000,- 

Total (keseluruhan) 5.331.400,- 
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Harga Penjualan Bubur Kelor 

a. 30 porsi per hari x 7hari = 180porsi 

b. HPP per unit = BHPbubur kelor : 180 porsi 

                   = 1.088.400 :180 porsi 

                   = Rp. 6.046 

c. Harga jual Rp. 7.500 

    Jadi keuntungan per porsi adalah Rp.1.454 
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Lampiran 3. Susunan Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

 

No Nama/NIM Progam studi 
Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

waktu 

(jam/ 

minggu) 

Uraian Tugas 

1 Laila Ulfidah / 

1130015058 

S1 

keperawatan 

Kesehatan 14 jam/ 

minggu 

Mengkoordinir 

tim dan 

membuat olahan 

bubur kelor 

2 Rury Silfina 

Silatur Rohmih 

/ 1130015088 

S1 

keperawatan 

Kesehatan 14 jam/ 

minggu 

Melakukan 

pemasaran 

bubur kelor 

3 Dina Ningtias/ 

1130016015 

S1 

keperawatan 

Kesehatan 14 jam/ 

minggu 

Membuat olahan 

bubur kelor, 

menyusun 

laporan 

4 Siti 

Qomariyah/ 

1130016016 

S1 

keperawatan 

Kesehatan 14 jam/ 

minggu 

Membuat olahan 

bubur kelor, 

menyusun 

laporan 

5 Dina Tri 

Maryuni/ 

1130017005 

S1 

keperawatan 

Kesehatan 14 jam/ 

minggu 

Membuat olahan 

bubur kelor, 

menyusun 

laporan 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana 
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